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 Perkembangan sosial emosional merupakan perkembangan yang penting dan muncul 
sepanjang perkembangan anak usia dini. Tujuan penelitian ini untuk menguji ada atau 
tidaknya pengaruh permainan tradisional bakiak terhadap anak kelompok B di  
Raudhatul Athfal (RA) Babussalam, menguji ada atau tidaknya pengaruh permainan 
engklek terhadap anak kelompok B, menguji pengaruh secara bersama permainan 
tradisional bakiak dan engklek terhadap perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B di RA Babussalam Seganteng Cakranegara. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif eksperimen pre-experimental design dengan desain one grup 
pretest-posttetst design. Sampel dalam peneleitian ini adalah anak kelompok B di  
Raudhatul Athfal (RA) Babussalam, Nusa Tenggara Barat sejumlah 15 anak. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Tehnik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa nilai thitung 4,145 > ttabel 2,145 maka terdapat pengaruh positif 
permainan tradisional bakiak terhadap perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B, kemudian hipotesis kedua nilai thitung 3,685 > ttabel 2,145 maka 
terdapat pengaruh positif permainan tradisional engklek terhadap perkembangan 
sosial emosional anak kelompok B, selanjutnya hipotesis ketiga bahwa nilai fhitung 
17,298 > ftabel 3,68 artinya terdapat pengaruh positif permainan tradisional bakiak 
dan permainan engklek secara bersama-sama terhadap perkembangan sosial emsional 
anak kelompok B di RA Babussalam.

 
Social-emotional development is an important development and occurs throughout 
early childhood development. The purpose of this study was to examine whether or 
not there was an influence of traditional bakiak games on group B children at 
Raudhatul Athfal (RA) Babussalam, to test whether or not there was an effect of 
hopscotch games on group B children, to examine the joint effect of bakiak and 
hopscotch games on the social-emotional development of group B children. at RA 
Babussalam Seganteng Cakranegara. This study uses a quantitative experimental 
method Pre-experimental Design with one group pretest-posttest design. The sample 
in this study was group B children at Raudhatul Athfal (RA) Babussalam, Nusa 
Tenggara Barat, a total of 15 children. Data collection techniques in the form of 
observation and documentation. The data analysis technique uses multiple linear 
regression analysis. The results of the first hypothesis research show that the tcount 
is 4.145 > ttable 2.145, so there is a positive influence of the traditional bakiak game 
on the social-emotional development of group B children. , then the third hypothesis 
is that the value of fcount is 17.298 > ftable 3.68, meaning that there is a positive 
influence of traditional bakiak and hopscotch games together on the social-emotional 
development of group B children in RA Babussalam Seganteng Cakranegara. 
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PENDAHULUAN 

Bermain merupakan suatu aktivitas sebagai sarana untuk bersosialisasi dan dapat 
memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, 
berekspresi dan belajar secara menyenangkan (Lubis & Khadijah, 2018). Untuk itu, anak yang dapat 
bermain secara bebas dengan teman sebaya mereka akan dapat mengembangkan keterampilannya 
untuk melihat sesuatu melalui perspektif orang lain, saling bekerja sama, membantu, berbagi, dan 
menyelesaikan suatu permasalahan (Ramadhani & Fauziah, 2020). Bermain merupakan karekteristik 
penting dari perilaku anak-anak (Mukhlis & Mbelo, 2019). Kegiatan bermain akan membuat anak 
menjadi lebih aktif dan kreatif (Yasari et al., 2017). Pada umumnya, permainan tradisional dimainkan 
secara berkelompok atau dapat juga dimainkan minimal oleh dua orang (Wariyanti, 2021). Permai-
nan tradisional dapat disajikan di dalam atau di luar kelas (Wariyanti, 2022). 

Bakiak atau terompah gulung adalah permainan tradisional yang berasal dari sumatera barat, 
terbuat dari dua papan kayu tebal berbentuk sandal yang panjangnya 125 cm (Amridha & Rahyuddin, 
2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Aprianti (2021) terhadap permainan 
tradisional bakiak menunjukkan bahwa anak sangat antusias dalam bermain karena bagi mereka 
permainan bakiak merupakan suatu pengalaman baru yang belum pernah anak-anak peroleh 
sebelumnya. Lebih lanjut menurut Anggraeni dan Aprianti (2021), sebagian anak yang tidak 
kebagian papan bakiak tidak sabar ingin mencoba bermain. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
adanya perkembangan indikator sosial emosional pada anak. Banyak anak yang belum mengetahui 
tentang permainan tradisional dikarenakan perkembangan zaman dan teknologi yang begitu pesat.  

Setiap bentuk permainan merupakan hak anak, namum tentu memiliki syarat, misalnya 
permainan tersebut tidak berbahaya, dimainkan dengan sukarela, dapat menigkatkan kemampuan 
ekplorasi anak dan interaksi sosial, dan mendukung kemampuan sosial emosional anak (Anggraeni 
& Aprianti, 2021; Zakiya & Mayar, 2020). Kemampuan dan keterampilan seseorang menunjukkan 
kemmapuan untuk menggunakan pengetahuan diri untuk memaksimalkan potensi yang mereka 
rasakan, misalnya intelektual, sosial, emosional, fisik, dan spiritual (Cahdriyana & Richardo, 2021). 
Engklek merupakan permainan favorit dikalangan anak dan remaja pada tahun 1970-an, dinamakan 
engklek karena cara bermainnya menggunakan satu kaki (Sukadariyah et al., 2020). 

Permainan tradisional adalah warisan dari nenek moyang yang harus dilestarikan 
(Handayani, 2022). Sebagian besar permainan tradisional mengandung nilai-nilai edukasi dan sosial 
yang lebih tinggi ketimbang permainan modern pada saat ini, sebab permainan tradisional banyak 
melibatkan aktivitas fisik, pengaturan strategi, kerjasama tim, kemampuan berbahasa, dan interaksi 
sosial emosional (Suryani, 2019). Ratnasari et al. (2022) menyebutkan bahwa permainan tradisional 
memiliki nilai-nilai sosial dan edukatif. Permainan engklek adalah salah satu permainan tradisional 
anak yang sangat populer di zamannya, khususnya di Indonesia, permainan engklek dikenal dengan 
nama yang berbeda-beda (Aisyah, 2022).  

Permainan engklek merupakan permainan melompat pada bidang datar yang digambar di 
atas permukaan tanah, dengan membuat gambar kotak-kotak, kemudian melompat dengan satu kaki 
dari satu kotak ke kotak berikutnya (Fakhriyani, 2018; Hazriyati & Nasriah, 2019). Permainan ini 
dinamakan angklek, engklek atau ingkling karena permainan ini dilakukan dengan melakukan 
engklek yaitu berjalan melompat  dengan satu kaki (Rozana, 2020). Permainan engklek merupakan 
salah satu jenis permainan tradisional yang menggunakan benda dan hitungan, serta adanya 
kesepakatan peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh pemain berkaitan dengan pelaksanaannya 
(Munawaroh, 2017).  

Kemampuan perilaku sosial sangat dibutuhkan oleh anak usia dini karena anak memiliki 
perilaku sosial yang baik dan mudah beradaptasi dengan lingkungan baru (Sari et al., 2019). 
Perkembangan sosial emosional anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial, dimana anak yang 
dibiasakan dengan lingkungan sosial yang tinggi, maka akan muncul dorongan dan rasa ingin tahu 
yang lebih tinggi pula (Hayati et al., 2021). Perkembangan sosial merupakan sebuah hubungan 
interaksi antara anak dengan orang lain, sedangkan, perkembangan emosi adalah luapan perasaan 
ketika anak berinteraksi dengan orang lain (Islamiyah & Suyanti, 2020; Purwati & Nurhasanah, 
2016). Dengan demikian, perkembangan sosial emosional merupakan proses pencapaian anak dalam 
memahami perasaan dan keadaan ketika berinteraksi dengan orang lain disekitarnya (Azizah & 



Pengaruh permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap … 
Fitri, I Wayan Karta, Nurhasanah  

87 

 

Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi 
Volume 10, No. 1, 2022 

Syafi’i, 2022). Salah satu perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini adalah kemampuan sosial 
emosional (Nurhayati et al., 2020).  

Perkembangan sosial emosional memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 
hubungan sosial anak dimasa depan dan pola prilaku terhadap orang lain untuk membentuk 
perkembangan sosial anak dengan baik yang dimulai sejak usia dini (Sakdiyah, 2020). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Prantoro (2015) menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
ditimbulkan dan signifikan dari permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap keterampilan 
sosial anak. Melalui permainan tradisional bakiak dan engklek anak mampu mengembangkan aspek 
keterampilan sosial yang meliputi, keterampilan berkomunikasi, penerimaan teman sebaya, membina 
hubungan dengan kelompok, serta mengatasi konflik dalam permainan. Penelitian yang dilakukan 
Ramdani et al. (2021) mengungkapkan bahwa penerapan permainan tradisional bakiak ular tangga 
dapat menstimulasi perkembangan sosial emosional anak. 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik (Maghfiroh et al., 2020). Lingkungan sekolah merupakan suatu 
tempat yang dapat mengembangkan perkembangan sosial anak, karena di sekolah anak mendapat 
banyak pengalaman, mulai dari mendapat banyak teman dan bermain bersama dengan teman-
temannya. Anak yang tidak dikenalkan pada lingkungan sekitarnya akan menghambat nilai sosial 
emosional mereka, dan mereka cenderung akan berkembang menjadi pribadi yang pendiam dan 
tertutup (Ramdani et al., 2021). Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila 
dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter pula, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan 
suci dapat berkembang secara optimal (Adi et al., 2020). Kepribadian mengacu pada nilai-nilai moral 
dasar seperti kasih sayang, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, serta menghargai diri sendiri dan 
orang lain (Karta et al., 2022). Saat ini banyak perkembangan anak usia dini yang belum 
mendapatkan penanganan yang tepat terkait masalah sosial-emosional dan depresi (Karta et al., 
2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Raudhatul Athfal (RA) Babussalam, 
Cakranegara, Nusa Tenggara Barat, diperoleh hasil bahwa sebagian anak masih belum mengerti apa 
itu permainan tradisional bakiak dan belum terampil saat melempar dan mengambil gacuk pada 
permainan engklek. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kreativitas guru dalam memanfatkan 
metode pembelajaran melalui permainan tradisional. Keseimbangan tubuh masih kurang dan tidak 
sabar menunggu antrian dalam kegiatan pembelajaran.  

Masih banyaknya anak yang belum mengerti cara permainan tradisional, sehingga banyak 
anak yang bermain sendiri karena merasa minder dengan teman-temannya. Pemanfaatan permainan 
tradisional sebagai media pembelajaran masih belum banyak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran pada anak usia dini (Pertiwi et al., 2018). Untuk menstimulasi perkembangan sosial 
anak, salah satu caranya adalah dengan menggunakan permainan tradisional yang menarik dan dapat 
dimainkan secara bersama-sama, serta memiliki pengaruh terhadap perkembangan sosial emosional 
anak. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hazriyati dan Nasriah (2019) dan Prantoro 
(2015) masih belum menyebutkan pentingnya mengembangkan dan menstiulasi aspek perkembang-
an anak yang dilakukan melalui permainan tradisional. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 
tertarik untuk membahas pengaruh permainan tradisional bakiak dan engklek dalam perkembangan 
aspek sosial emosional anak usia 5-6. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber referensi dan rujukan dalam membantu peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
permainan untuk menstimulasi perkembangan anak. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh permainan tradisional bakiak pada anak kelompok B di RA 
Babussalam, Nusa Tenggara Barat khususnya terhadap perkembangan sosial emosional anak. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 
eksperimen dengan jenis penelitian yang digunakan pre-exprerimental design. Adapun desain 
penelitian yang digunakan yaitu dengan rancangan pretest dan posttest satu kelompok atau one group 



88 - Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi 

Volume 10, No. 1, 2022 

pretest posttest design. One group pretest posttest design yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. One Group Pretest Posttest Design 

Sampel Pretest Perlakukan Posttest 
15 O1 X O2 

 
Lokasi penelitian berada di Raudhatul Athfal (RA) Babussalam yang beralamat di Jl. 

Durgantini No. 22, Cakranegara Selatan Baru, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram, Nusa 
Tenggara Barat, Indonesia. Populasi dalam penelitian ini yakni anak-anak kelompok B di RA 
Babussalam berjumlah 37 anak. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinama-
kan penelitian sampel apabila peneliti bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel 
(Arikunto, 2010). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 15 anak diantaranya 11 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. 

Waktu penelitian mulai dari observasi awal hingga menganalisis data dari bulan januari 
hingga oktober 2022. Aspek perkembangan tersebut diukur menggunakan instrumen lembar 
observasi. Lembar observasi yang digunakan yaitu melalui instrumen sesuai dengan indikator 
perkembangan sosial emosional anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa metode 
observasi terstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis 
regresi linier berganda menngunakan aplikasi SPSS versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di RA Babussalam dengan subyek dalam penelitian ini adalah anak usia 
5-6 tahun atau kelompok B. Aspek yang akan diteliti adalah aspek perkembangan sosial emosional. 
Adapun analisis pertama dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest kepada anak berupa 
sosial emosionalnya. Hasil pretest dan posttest perkembangan sosial dan emosional anak kelompok 
B sebelum dan sesudah dilakukannya perlakuan berupa pemberian permainan bakiak dan engklek 
dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok B RA 

Babusalam 

 
Berdasarkan Gambar 1 nilai hasil perhitungan setelah diberi perlakukan (treatment) pada 

aspek perkembangan sosial emosional terlihat nilai pretest diperoleh nilai skor tertinggi 39, dan nilai 
terendah 28, dengan total jumlah skor 505 dengan nilai rata-rata 33,67 sedangkan untuk data posttest 
diperoleh skor tertinggi 63, dan terendah 40, dengan total jumlah skor 642 dengan nilai rata-rata 42,8. 
Data hasil diatas menunjukkan perbedaan sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada 
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anak kelompok B di RA Babussalam. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Hipotesis Pertama 

Sumber Koef. r2 thitung ttabel Cons. Keterangan 
X1-Y 0,946 0.562 4.145 2.145 14.295 Positif signifikan 

 
Berdasarkan pada Tabel 2 persamaan regresi yaitu: Y = 0,946X1 + 14,295. Persamaan 

tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,946 yang berarti apabila nilai permainan 
bakiak meningkat 1 kali maka perkembangan sosial emosional anak akan meningkat sebesar 0,946 
satuan. Nilai koefisien determinasi yang didapatkan sebesar 0,562. Nilai tersebut kemudian diubah 
ke bentuk persen menjadi 56,9% yang berarti permainan bakiak mampu menjelaskan 56,9% 
perubahan perkembangan sosial emosional. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t 
hitung sebesar 4,145. Hasil tersebut jika dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,145 pada taraf 
signifikansi 5% maka nilai t hitung > t tabel (4,145 > 2.145). Apabila t hitung lebih besar dari t tabel 
maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
permainan tradisional bakiak terhadap perkembangan sosial emosional anak kelompok B. 

Tabel 3. Hasil Hipotesis Kedua 

Sumber Koef. r2 thitung ttabel Cons. Keterangan 
X1-Y 0,930 0.511 3.685 2.145 8.066 Positif signifikan 

 
Berdasarkan pada Tabel 3 persamaan regresi yaitu: Y = 0,930X1 + 8,066. Persamaan 

tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,930 yang berarti apabila nilai permainan 
engklek meningkat 1 kali maka perkembangan sosial emosional anak akan meningkat sebesar 0,930 
satuan. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,511. Nilai tersebut kemudian 
diubah ke bentuk persen menjadi 51,1% yang berarti permainan engklek mampu menjelaskan 51,1% 
perubahan perkembangan sosial emosional. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 
3,685. Hasil tersebut jika dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,145 pada taraf signifikansi 5% maka 
nilai t hitung > t tabel (3,685 > 2.145). Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan permainan tradisional 
engklek terhadap perkembangan sosial emosional anak kelompok B. 

Tabel 4. Hasil Hipotesis Ketiga 

Sumber Koefisien r2 Fhitung Ftabel Cons. Keterangan X1 X2 
X2 -Y 0.657 0.557 0.742 17.298 3.68 .117 Positif signifikan 

 
Berdasarkan pada Tabel 4 diperoleh persamaan regresi, yaitu: Y = 0,657X1 + 0,557X2 + 

117. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,657 yang berarti apabila 
nilai permainan bakiak meningkat 1 kali maka perkembangan sosial emosional anak akan meningkat 
sebesar 0,657 satuan dengan asumsi X2 tetap. Nlai koefisien sebesar X2 sebesar 0,557 yang berarti 
apabila nilai permainan engklek meningkat 1 satuan maka nilai perkembangan sosial emosional anak 
akan meningkat sebesar 0,557 satuan dengan asumsi X1 tetap. Berdasarkan analisis untuk koefisien 
determinasi, diperoleh nilai sebesar 0,742. Nilai tersebut kemudian diubah ke bentuk persen menjadi 
74,2% yang berarti permainan bakiak dan engklek mampu menjelaskan 74,2% perubahan 
perkembangan sosial emosional.  

Pada hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 17,298. Hasil tersebut jika dibandingkan 
dengan F tabel sebesar 3,68 pada taraf signifikansi 5% maka nilai F hitung > F tabel (17,298 > 3.68). 
Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap 
perkembangan sosial emosional anak kelompok B. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RA Babussalam, usia 5-6 tahun sebanyak 15 
anak sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan (treatment) sebanyak dua kali dengan 
melihat kondisi awal untuk mengetahui keadaan awal perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B. Sebelum diberi perlakuan pretest, hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan 
sosial anak masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perkembangan sosial emosional anak, 
yaitu sebanyak 18 deskriptor yang telah diukur dari instrumen yang telah di uji validasi dan 
reliabilitasnya dan dideskripsikan berdasarkan analisis dari hasil observasi dengan instrumen 
penelitian dari data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian memiliki peningkatan secara 
signifikan.  

Hipotesis pertama yakni: pengaruh penggunaan permainan tradisional bakiak terhadap 
perkembangan sosial emosional anak kelompok B di RA Babussalam. Hasil analisi perhitungan 
menggunakan regresi sederhana menggunakan uji t diketahui nilai signifikansi 0,001 lebih kecil 0,05 
dan thitung (4,145) lebih besar dari ttabel (2,145) dengan menggunakan taraf signifikan 5%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh positif 
dan signifikan pada permainan bakiak terhadap perkembangan sosial emosional anak kelompok B di 
RA Babussalam. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan 
Aprianti (2021) bahwa penerapan permainan tradisional bakiak adalah untuk melatih kemampuan 
sosial emosional anak kelompok B yang terbukti mengalami peningkatan yang signifikan terhadap 
penerapan pembelajaran permainan tradisional bakiak.  

Hipotesis kedua yakni: pengaruh penggunaan permainan tradisional engklek terhadap 
perkembangan sosial emosional anak kelompok B di RA Babussalam. Hasil perhitungan meng-
gunakan analisis regresi sederhana menggunakan uji t di ketahui bahwa nilai nilai signifikansi 0,003 
lebih kecil dari 0,05 dengan nilai thitung (3,685) lebih besar dari ttabel (2,145), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan pengaruh permainan engklek terhadap perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B. Penggunaan permainan engklek dalam pembelajaran anak dapat menstimulasi tumbuh 
kembang salah satunya sosialemosionalnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hazriyati dan Nasriah (2019) yang membuktikan bawah terdapat pengaruh signifikan antara 
permainan tradisional engklek terhadap perkembangan sosial emosional anak dengan menggunakan 
uji t dengan taraf signifikansi 5% hasil thitung sebesar 13,45 dan ttabel sebesar 1,707 (13,45 > 1,707). 

Hipotesis ketiga yakni: pengaruh permainan tradisional bakiak dan engklek terhadap 
perkembangan sosial emosional anak kelompok B di RA Babussalam. Hasil perhitungan 
menggunakan analisis regresi berganda memperoleh hasil bahwa nilai konstanta sebesar 117 dan uji 
ANOVA dengan Fhitung sebesar 17,298. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga terdapat  pengaruh positif dan signifikan pengaruh 
secara bersama permainan bakiak dan engklek terhadap perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B di RA Babussalam. 

Berdasarkan penelitian relevan sebelumnya yang dilakukan oleh Prantoro (2015) 
meunjukkan bahwa perbandingan dari nilai yang signifikan dibanding dari nilai pretest atau sebelum 
menggunakan permainan tradisional bakiak dan engklek. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh yang signifikan antara sebelum menggunakan permainan tradisional bakiak dan 
engklek dan pada saat menggunakan permainan tradisional bakiak terhadap keterampilan sosial 
emosional anak. Perubahan jumlah skor yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan, peneliti 
melakukan uji normalitas sebagai persyaratan hipotesis. 

Tujuan bermain permainan bakiak adalah untuk berolahraga, mengisi waktu luang, dan 
memupuk kerjasama, serta manfaat bermain sandal bakiak adalah untuk meningkatkan kebugaran, 
ketegangan menurun, kerjasama, dan kepemimpian (Nurhasanah et al., 2021). Permainan bakiak 
dilakukan secara berkelompok terdiri dari 3-4 orang, serta memiliki banyak bentuk seperti bakiak 
bentuk dua selop, tiga selop dan empat selop yang dapat dimainkan oleh anak maupun orang dewasa. 
Namun pada penelitian ini akan menggunakan bakiak yang dapat dimainkan untuk tiga anak.  

Permainan yang kedua adalah permainan tradisional engklek yang menunjukan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak. Permainan tradisional 
engklek merupakan permainan lompat-lompatan pada bidang-bidang datar yang digambar diatas 
tanah, mengunakan kapur untuk membuat gambar kotak-kotaknya, dan kemudian melompat dengan 
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satu kaki dari kotak yang satu dengan kotak berikutnya (Hazriyati & Nasriah, 2019). Perkembangan 
sosial emosional dianggap sebagai faktor penting dalam perkembangan anak, mengingat pentingnya 
kesiapan sekolah anak. Perkembangan sosial emosional merupakan suatu proses yang mencakup 
perubahan dalam hubungan individu dengan orang lain, perubahan emosi, dan perubahan 
kepribadiannya (Mukhlis & Mbelo, 2019). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa permainan bakiak dan engklek secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perkembangan sosial 
emosional anak. Penelitian dilakukan di RA Babussalam, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram, 
Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai penambahan variabel yang digunakan dan metode yang, serta menambah pengetahuan dalam 
melakukan penelitian yang juga berkaitan dengan judul penelitian ini. 
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